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ABSTRAK
Nama : NUR HASANAH
Nim :13120 0019

Judul : PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PERNIKAHAN DINI DI
DESAROBURAN DOLOK KECAMATAN PANYABUNGAN
SELATAN KABUPATEN MANDAILING NATAL

Tahun : 2017-2018

Latar belakang penelitian ini adalah karena meraknya pernikahan dini di Desa
Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan, Dilihat dari aspek pendidikan,
yang melakukan pernikahan dini di Desa Roburan Dolok kecamatan panyabungan
selatan remaja yang masih belajar di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan
ada yang lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kebanyakan dari mereka tidak
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, dikarenakan faktor pendidikan rata-rata
orang tua mereka juga rendah dan faktor ekonomi, faktor sosial, faktor budaya serta
motivasi dari Orang tua sehingga kurang mendukung anak melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi, dan yang melakukan pernikahan dini itu sebanyak 9
orang. 3 orang laki-lakidan 6 orang perempuan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana persepsi
masyarakat terhadap pernikahan dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan
Panyabungan Selatan. Apa saja penyebab terjadinya pernikahan dini di Desa Roburan
Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan

Metode penelitian dalam penulisan ini yaitu jenis penelitian yang
menggunakan penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan
analisis deskriptif .Metode ini dilakukan untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat
terhadap pernikahan dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan wawancara,
observasi, serta dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa umumnya
remaja-remaja yang menikah dini serta pandangan masyarakat terhadap pernikahan
dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan terjadi karena faktor
ekonomi, faktor orangtua, faktor pergaulan serta faktor budaya. Sedangkan
Pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini yang pada umumnya masyarakat
memandang atau mengatakan pendapatnya saling bertentangan yang Negatif
dikarenakan tidak memenuhi syarat-syarat yang ada dalam Undang-undang
Pernikahan.Sedangkan yang berpandangan Positif supaya menghindar iperbuatan
dosa.

Kata Kunci :PersepsiMasyarakatdanPernikahanDini
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga berencana Nasional
batas usia ideal menikah yang ditetapkan oleh Undang-undang Nomor 1 tahun 1974,
baiknya Nikah dilakukan pada usia matang 16tahun pada perempuan dan usia 19
tahun pada laki-laki. Sementara pernikahan yang terjadi di Desa Roburan Dolok
Kecamatan Panyabungan Selatan adalah pernikahan yang tidak mematuhi syarat usia
yang ditetapkan dalam Undang-undang atau peraturan yang ada dalam pernikahan.

Di samping itu penduduk Desa Roburan Dolok berjumlah 274 Kepala
Keluarga atau 1630 jiwa, dari segi ekonomi hampir sebagian besar masyarakat Desa
Roburan Dolok ekonominya lemah, pendapatan keluarga sebagian besar berasal dari
petani yaitu sawah dan ladang. Sehingga banyak yang melakukan pernikahan dini,
kemudian remaja yang menikah di usia dinikurang mampu dalam menjaga
keharmonisan keluarganya dan disebabkan ekonomi mereka yang rendah
menyebabkan timbulnya percekcokan dalam keluarga, dan akibat pola pikir mereka
yang kurang matang akhirmya tidak mampu mengontrol emosinya dan terjadilah yang
tidak dinginkan misalnya perceraian, secara fisik anak bisa lebih cepat matang dan
dewasa, namun psikis, ekonomi, agama, sosial, maupun bentuk kemandirian lainnya

belum tentu mampu membangun komunitas baru bersama keluarga.



Selanjutnya bentuk hubungan yang ada dalam masyarakat adalah
pernikahan.Pernikahan merupakan sarana untuk menjalin hubungan yang lebih erat
antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lain.
“Pernikahan merupakan sunnatullan yang umum dan berlaku pada semua
makhluknya. Pernikahan adalah suatu cara yang dipilih Allah Swt, sebagai jalan bagi
makhluknya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya”.!

Pernikahan merupakan langkah awal untuk membentuk sebuah
keluarga.Hampir disemua kelompok masyarakat, pernikahan tidak hanya merupakan
masalah individu, antara seorang laki-laki dan perempuan, yang telah sepakat untuk
hidup bersama dalam sebuah keluarga.“Pernikahan merupakan perpaduan antara
banyak aspek, yaitu nilai budaya, agama, hukum, ekonomi dan lain-lain, yang
dilakukan sesuai dengan ajaran Islam dan Undang-undang yang berlaku”.?

Menurut Undang-undang No.1 Tahun 1994 dalam Pasal 7 bahwa pernikahan
dini yaitu “pernikahan hanya diizinkan jika pihak laki-laki sudah mencapai umur 19
tahun dan pihak perempuan sudah mencapai 16 tahun”. Selanjutnya dalam peraturan
Menteri Agama No.11 tahun 2007 tentang pencatatan nikah Bab IV pasal 8 apabila
calon suami belum umur 19 tahun dan calon istri belum 16 tahun maka, harus

mendapat dispensasi dari pengadilan. Apabila belum mencapai umur untuk menikah,

pasal 6 ayat 2 menegaskan bahwa untuk melangsungkan pernikahan seorang

Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat Kajian Figih Nikah Lengkap (Jakarta:
Rajawali Press, 2008), him. 6.

2Kustini, Menelusuri Makna Di Balik Fenomena Perkawinan Di Bawah Umur Dan
Perkawinan Tidak Tercatat (Jakarta: Kementerian Agama Rl Badan Litbang dan Diklat Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2013), him. 3.



perempuan yang belum mencapai umur 16 tahun harus memperoleh izin kedua
orangtua untuk dapat melaksanakan pernikahan yang masih di bawah
umur.®Pernikahan usia dini akan berdampak pada kualitas anak, keluarga,
keharmonisan keluarga dan perceraian. Karena pada masa tersebut, ego remaja masih
tinggi.*

Dilihat dari aspek pendidikan, yang melakukan pernikahan dini di Desa
Roburan Dolok kecamatan panyabungan selatan remaja yang masih belajar di bangku
Sekolah Menengah Atas SMA bahkan ada yang lulusan Sekolah Menengah Pertama
SMP. Kebanyakan dari mereka tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi,
dikarenakan faktor pendidikan rata-rata orang tua mereka juga rendah dan faktor
ekonomi sehingga kurang mendukung anak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, kemudian faktor pergaulan dan faktor keluarga yang menyebabkan
remaja mendukung untuk menikah di usia yang dini, dan yang melakukan
pernikahan dini itu sebanyak 9 orang. 3 orang laki-laki dan 6 orang perempuan.

Pernikahan dini dianggap sebagai pernikahan yang dilakukan terlalu awal
dan tanpa persiapan yang matang. Atau karena pernikahan dilakukan remaja yang
belum mencapai usia 16 tahun bagi perempuan dan usia 19 tahun bagi laki-laki.
Begitu juga menyangkut perasaan dalam psikologis apakah dia merasa mender atau
sama kepeduliannya dengan ibu-ibu yang lain, contohnya ketika menghadiri pesta

dan keramaian yang lainnya.

*Wirjono Prodjdikoro, Undang-Undang Perkawinan Di Indonesia (Bandung: Sumur, 1974),
him. 6.
“Widwiono, Bkkbn (Medan: Januari, 2015), him. 9.



Pernikahan merupankan salah satu tahapan penting dalam hidup
seseorang.Untuk itu pernikahan harus dipersiapkan dengan matang baik dari segi

mental, ekonomi, dan lain sebagainya.

Bila dikaji lebih dalam lagi, fenomena ini akan berlanjut pada masalah sosial
lainnya. Bisa saja melakukan hal-hal yang tidak diinginkan atau ketidaksiapan untuk
membentuk keluarga baru yang ujungnya berakhir dengan perceraian, tindak
kriminal, aborsi, serta perilaku sosial lainnya.Sederet pertanyaan dan kekhawatiran
pun muncul dari realitas persepsi sosial tersebut. Nikah di usia remaja, mungkinkah?
Siapkah mental dan materinya?Bagaimana respon masyarakat?Apa tidak meng-

ganggu sekolah? Dan masih banyak sederet pertanyaan lainnya.

Di kalangan remaja pernikahan dini dianggap sebagai jalan keluar untuk
menghindari dosa, yaitu seks bebas.Ada juga yang melakukannya karena terpaksa,
dan karena hamil di luar nikah.Fenomena tersebut cukup sering di dengar Pendapat
tersebut mungkin ada benarnya.“Namun bukankah pernikahan itu tidak hanya
sekadar ijab gabul, dan menghalalkan yang haram.Melainkan kesiapan moril dan
materil untuk mengarungi dan berbagi apapun kepada pasangan tercinta.Jadi
bagaimana akan menikah di usia muda apabila bekal (moril maupun materil) belum

» 5

cukup”.

*Sarlito Wirawan Sarwono, Bagaimana Kalau Kita Galakkan Perkawinan Remaja? (Jakarta:
PT Ghalia Indonesia), him. 18-21.



Pernikahan dini, bukan saja dipandang dari usianya yang masih muda tapi
juga sangat terkait erat dengan faktor emosi dan kesiapan mental seseorang seseorang
sebagai wujud dari perkembangan psikologinya.Yang dimaksud dengan kesiapan
mental adalah saat dimana sepasang suami istri merasa tidak ingin mempunyai anak
dan merasa telah siap menjadi orang tua termasuk mengasuh dan mendidik anaknya.

“Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara dua insan sebagai pasangan
untuk mencipkan keluarga (rumah tangga) yang bahagia, sejahtera, damai, dan
kekal”.®

Usia untuk berumah tangga sewajarnya bagi mereka yang sudah mampu
mengetahui makna tentang nikah dan dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa usia
pernikahan pun sangat penting, yaitu usia ketika sudah mampu untuk menikah atau

berumah tangga. Nabi Muhammad pun menyampaikan dalam hadistnya:

U oy ke 1 o 4l Iy U 06 e it oy 3 0 o 4l 8 02
ety yadl Garl 6, 755 Sl (e p i o LI e

v PR 4 i - }/}gf o & 075 o o o0 g0 oo a/.c

(o) sbry & B pyally b ey o 02y ¢l

Artinya:“*Dari Abdillah Ibni Mas’ud Radiyallahu anhu berkata: wabhai
generasi muda, barang siapa diantara kamu telah mampu berkeluarga hendaklah ia
kawin, karena ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.

Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikannya.
Riwayat Al-Bukhari.”’

®Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami da Istri (Hukum Perkawinan
1(Yogyakarta: Academia & Tazzafa, 2004), him. 17.
"Imam Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari(Beirut: Dar Al-Fikri, 1998), Jus 1, him 358.



Anjuran Islam untuk menikah ini ditujukan bagi siapapun yang sudah
memiliki kemampuan (ba’ah).Kemampuan di sini dapat diartikan dalam dua hal yaitu
mampu secara material dan spiritual (jasmani dan rohani) sehingga mereka yang
merasa mampu dianjurkan untuk segera melakukan pernikahan, dengan menikah bisa

menjaga diri dari perbuatan yang bertantangan dari syariat Agama.

Bagi orang yang belum mampu melaksanakan pernikahan hendaklah
berpuasa, karena dengan berpuasa maka diharapkan akan cukup bisa menjadi

pelindung dan penahan diri dari perbuatan keji dan mungkar.

Dari penjelasan pernikahan di atas, bahwa kedewasaan seorang calon ibu
baik secara fisik maupun mental sangat penting, karena hal itu akan berpengaruh
terhadap perkembangan anaknya. Oleh sebab itulah maka sangat penting untuk
memperhatiakan usia calon ibu yang akan menikah. Meskipun batas umur pernikahan
telah di tetapkan dalam pasal 7 ayat (1) UU NO.1 Tahun 1974, yaitu pernikahan
hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan
sudah mencapai umur 16 tahun.® Namun dalam praktiknya masih banyak dijumpai
perkawianan pada usia muda atau dibawah umur. Padahal pernikahan yang sukses
membutuhkan kedewasaan tanggung jawab secara fisik maupun mental, untuk bisa

mewujudkan harapan yang ideal dalam kehidupan berumah tangga.’

8Soerniyati, Hukum perkawianan dan undang-undang perkawianan (Yogyakarta: Liberty,
1999), him. 20.
Ahmad Masrul, 30 Langkah Menuju Nikah (Jakarta : PT Gramedia 2016), him. 117-120.



Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan merupakan salah satu
daerah yang masyarakatnya masih ada yang melakukan pernikahan di bawah umur
sebanayak 9 orang.Dalam beberapa kasus masyarakat di Desa Roburan Dolok
Kecamatan Panyabungan Selatan adanya persoalan yang muncul akibat pernikahan
dini banyak dampak negatifnya karena mengganggu keharmonisan rumah tangga,

yang diantaranya akibat sikap pasangan yang belum dewasa.

Dari latar belakang tersebut, peneliti melihat kenyataan tidak sesuai dengan
Undang-undang yang berlaku dan pernikahan dini masih ada kenyataan di
lapangan.untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan ini dengan

mengadakan penelitian dalam sebuah skripsi yang berjudul

“PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PERNIKAHAN DINI DI DESA
ROBURAN DOLOK KECAMATAN PANYABUNGAN  SELATAN

KABUPATEN MANDAILING NATAL”

. Fokus Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka agar dapat menjelaskan
permasalahan serta dapat mencapai tujuan yang sesuai dengan yang dikaji, maka
dapat didefenisikan adanya sejumlah masalah yang berkaitan dengan objek penelitian
ini, yakni diantaranya adalah Persepsi Masyarakat dan Pernikahan Dini di Desa

Roburan Dolok Kecamatan Panyabugan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.



B. Rumusan Masalah
Setelah melihat beberapa kajian di atas penulis menyimpulkan bahwa yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini di Desa Roburan
Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.
2. Apasaja penyebab terjadinya pernikahan dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.
A. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi penulis membuat
batasan istilah sebagai berikut:
1. Persepsi
Persepsi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah tanggapan atau
penerimaan langsung dari sesuatu.™®
Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang
pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami.**Dengan
demikian persepsi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah tanggapan Masyarakat

Terhadap Pernikahan Dini Di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan.

1 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesi (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him .87.
"“Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana, 2004), him. 88.



2. Masyarakat

Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup dalam suatu daerah tertentu
yang telah cukup lama, dan mempunyai aturan-aturan yang mengatur mereka, untuk
menuju kepada tujuan yang sama.*?

3. Pernikahan Dini

Pernikahan dini yang biasanya dilakukan oleh pasangan yang masih muda di

bawah umur perempuan 16 tahun.dan laki-laki 19*

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah di bahas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini di
Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing
Natal.

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini
di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing
Natal.

C. Manfaat Penelitian

Dari berbagai hal yang telah di paparkan tersebut, maka realisasi dari

penelitian ini adalah manfaatnya secara praktis dan teoritis.

2Joko Tri Prasetya,dkk, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), him. 36.
Bwidwiono, Op., Cit., him 11.
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1. Secara praktis

a. Masyarakat, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan dan
bahan evaluasi bagi masyarakat tentang persepsi masyarakat terhadap
pernikahan dini.

b. Peneliti untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk
mencapai gelar S. Sos dalam jurusan bimbingan konseling Islam fakultas
dakwah dan ilmu komunikasi.

2. Secara teoritis

a. Sumbangan pemikiran kepada masyarakat tentang persepsi terhadap
perkawinan dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal.

b. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin membahas pokok yang

Sama.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Persepsi
“persepsi adalah respon terhadap stimulus (verbal atau nonverbal) sehingga
terbentuk suatu kesan yang berfungsi mengatur dan mempermudah hubungan
social” !
Ada beberapa berpendapat para ahli tentang pengertian persepsi antara lain:

a. Persepsi adalah proses kombinasi dari sensasi yang diterima oleh organ hasil
interpretasinya (hasil olah otak).?

b. Persepsi adalah dalam pengertian sempit di artikan dengan “penglihatan” yaitu
bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas, persepsi adalah
“pandangan” yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.®

c. Dedy Mulyana mengungkapkan persepsi merupakan proses internal yang
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan
dari lingkungan kita, dan proses tesebut mempengaruhi kita.*

d. Sedangkan Abdurrahman Saleh dan Munhib Abdul Wahab mendefenisikan

persepsi merupakan proses yang menggabungkan dan mengorganisasi data

!Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him 445.

% Eko A. Meinarno, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta : PT Grapindo Parsada,2009), him.
92.

® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : PT Remaja, 2009), Him. 117.

* Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 167.
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indrauntuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat manyadari apa

yang ada disekeliling kita, termasuk sadar akan diri sendiri.’

persepsi merupakan proses koknitif dimana seseorang memberikan arti
kepada suatu linngkungan melalui proses pengindraan. Stimulus ditangkap alat indra
kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga kemusdian individu
memberi arti pada stimulus yang direspon tersebut.

Hasil persepsi dari setiap individu akan berbeda tergantung pada
pengalaman dan pengetahuan individu tentang suatu objek.Dengan demikian persepsi
merupakan sebagai salah satu hasil dari proses pengorganisasian dan perinterpretasian
terhadap stimulus yang diterima oleh indra sehingga stimulus ini dapat dimengerti,

dipahami dan dapat mempengaruhi tingkah laku selanjutnya.
Masyarakat

Masyarakat dalam bahasa inggris disebut dengan istilah “social group artinya
himpunan atau kesatuan manusia yang hidupr bersama oleh karena adanya hubungan
antara mereka. Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal balik

yang saling mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling menolong.’

*Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Kencana 2004), him. 88.
®H. Hartono & Arnicum Aziz, llmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him 88.
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Adapun menurut para ahli yang di kutif oleh Abu Ahmadi masyarakat adalah:
a. masyarakat adalah suatu kebulatan daripada segala perkembangan dalam hidup
bersama antara manusia dengan manusia.’
b. Sedangkan Masyarakat Secara umum adalah suatu keadaan badan atau kumpulan

manusia yang hidup bersama.’

Pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini menurut beberapa tokoh
agama dan tokoh masyarakat di Desa Roburan Dolok kecamatan panyabungan
selatan, pernikahan di bawah umur secara agama bisa dinyatakan sah asalkan
keduanya sudah baligh, namun tetap pernikahan tersebut tidak dianjurkan karena
dengan usia yang masih muda maka berpotensi terjadinya keributan dalam rumah
tangga, karena secara emosi usia tersebut masih labil dan belum matang. Rumah
tangga akan menghadapi banyak proplem, jika sala satu usia pasangan belum matang
maka akan mudah emosional dalam menghadapi proplem-proplem pernikahan, hal ini
akan memicu konflik dan perceraian yang tidak di inginkan.

Dari defenisi diatas masyarakat merupakan kumpulan manusia yang hidup
disuatu tampat dalam waktu yang lama dan ada peraturan yang disepakati
bersama.Dalam penelitian ini masyarakat adalah orang yang tinggal menetap di Desa

Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

"Darmansyah, llmu Sosial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 212.
8Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him .96-97.
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C. Pernikahan dini

Pernikahan dini yang biasanya dilakukan oleh pasangan muda mudi di bawah
umur perempuan 16 tahun.dan laki-laki 19, sedangkan pernikahan yang ideal adalah
perempuan 20 ke atas dan laki-laki 25 tahun ke atas.’

Pengertian pernikahan dini menurut undang-undang adalah pernikahan yang
tidak sesuai dengan UU perkawinan bab Il pasal 7 ayat 1 yang menyatakan bahwa
perkawinan hanya dapat diizinkan jika pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan
pihak wanita mencapai 16 tahun. Dengan demikian jika masih dibawah umur, maka
pernikahan tersebut dinamakan pernikahan dini.?

Menurut Undang-undang perlindungan anak Nomor.23 tahun 2002, pernikahan
tersebut termasuk pada golongan pernikahan dini.Pasal 26 UU R.I Nomor. 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak, orang tua diwajibkan melindungi anak dari
pernikahan dini, tetapi pasal ini, sebagaimana UU pernikahan, tanpa ketentuan sanksi
pidana sehingga ketentuan tersebut nyaris tak ada artinya dalam melindungi anak-
anak dari ancaman pernikahan dini.'*

Pernikahan merupakan salah satu tahapan penting dalam kehidupan
seseorang.Untuk itu pernikahan harus dipersiapkan dengan matang baik dari segi
mental, ekonomi, dan lain sebagainya.Ada istilah pernikahan dini yang muncul dalam
masyarakat yang konotasinya kurang baik.Pernikahan dini dianggap sebagai
perkawinan yang dilakukan terlalu awal dan tanpa persiapan yang matang.*?

pengertian pernikahan dini adalah pernikahan dibawah umur 16 tahun bagi

perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki yang dalam proses pendewasaan, masih

°Rasjid Sulaiman, Figih Islam (Jakarta: Attahiriyah, 1954) , him. 65.
10Zakiah, daradjat, llmu Figih (Jakarta: Sinar Pustaka, 3003), him 37

""UU Nomor 23 Tahun 2002, Pasal 26.

2Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Bogor : Kencana, 2003), him. 2.
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memerlukan pendidikan dan masih harus menikmati masa mudanya. Pernikahan dini

adalah pernikahan yang belum selayaknya membina keluarga karena masih

kurangnya pengetahuan yang mendalam tentang makna pernikahan.*®

Pernikahan itu sendiri berdasarkan situasi dan kondisinya dapat berubah

hukumnya yang dikelompokkan menjadi lima bentuk yaitu:

a.

Wajib bagi orang yang sudah mampu menikah, sedangkan nafsunya telah
mendesak untuk melakukan persetubuhan yang dikhawatirkan akan terjerumus
dalam praktik perzinaan. Hal ini dikarenakan menjauhkan diri dari sesuatu yang
hrm dlah wajib, sedangkan kondisi itu tidak dapat dilkukan dengan baik kecuali
dengan jalan pernikahan.

Sunnah bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan mempunyai kemampuan
untuk menikah, tetapi ia masih dapat menahan diri dari perbuatan perzinaan.
Haram bagi orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan nafkah lahir dan
bathin kepada calon istrinya, sedangkn nafsunya belum mendesak.

Makruh bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi belanja calon
istrinya. Dengan Kata lain, sekalipun tidak merugikan calon istri ditinjau dari sisi
pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, karena kemampuan ekonomi tinggi,
tetapi tidak mempunyai keinginan syahwat yang kuat tetap dipandang sebagai
yang makruh.

Mubah bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan
segera menikah atau karena alasan-alasan yang mengharamkan untuk mesikah.**

Untuk melaksanakan pernikahan tersebut harus memenuhi syarat dan

rukun.Syarat pernikahan adalah segala hal yang mengenai pernikahan harus dipenuhi

berdasarkan undang-undang sebelum pernikahan berlangsung. Dalam Kompilasi

Hukum Islam menjelaskan rukun nikah dalam pasal 14, yaitu calon suami, calon istri,

wali nikah, dua orang saksi, dan ijab kabul. Selain rukun dan syarat yang telah

ditentukan yang harus diperhatikan juga ketika hendak melangsungkan pernikahan

B1pid., him 5
¥bid., him. 7.
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adalah benar-benar matang jiwa raganya, mencapai kesejahtraan spiritual dan

material . *®

“Begitu juga ketentuan batas umur seperti yang di ungkapkan dalam pasal
15 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam didasarkan pertimbangan kemaslahatan keluarga
dan rumah tangga pernikahan”.Hal ini sejalan dengan penekanan Undang-Undang
pernikahan, bahwa calon suami istri harus matang jiwa raganya agar dapat
mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir dengan perceraian dan
mendapatkan keturunan yang baik dan sehat.Oleh karena itu pernikahan dini harus
ditolak untuk mengurangi kemiskinan, perceraian akibat ketidak matangan mereka

dalam menerima hak dan kewajiban suami istri.*®

Defenisi lain dari beberapa mashab:

Menurut Hanafiah, “ nikah adalah akad yang member faedah untuk
melakukan mut’ah secara sengaja” artinya kehalalan seorang laki-laki untuk
beristimta’ dengan seorang wanita selama tidak ada faktor yang menghalangi sahnya

pernikahan tersebut secara syar’i

Dikalangan Ulama Syafi’iyah merupakan akad atau perjanjian yang

mengandung maksud membolehkan bergaul antara suami dan istri.

15 Jainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2012) him 13.
"Ibid., him 14.



17

Pengertian pernikahan menurut Islam adalah akad yang sanyat kuat atau
Mitsagan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan

ibadah."’

Faktor penyebab terjadinya pernikahan dini

1. Faktor Ekonomi

Beban ekonomi dalam keluarga seringkali mendorong orangtua untuk cepat-
cepat menikahkan anaknya dengan harapan beban ekonomi keluarga akan berkurang,
karena anak perempuan yang sudah menikah akan menjadi tanggung jawab suami.
Hal ini banyak di jumpai dipedesaan, tanpa peduli umur anaknya masih muda,
apalagi yang melamar dari pihak orang yang berada, dengan harapan dapat
meningkatkan derajatnya.
2. Faktor Pendidikan

Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orangtua dan
masyarakat, menyebabkan adanya kecendrungan untuk menikahkan anaknya yang
masih dibawah umur dan tidak ada pemikiran yang panjang tentang akibat dan
dampak permasalahan yangakan dihadapi anaknya disebabkan kurangnya ilmu
pengetahuan dan cara berpikirnya yang masih labil.
3. Faktor Budaya

Adanya kekhwatiran terhadap anak perempuannya yang sudah menginjak

remaja sehingga orang tua menerima lamaran ketika sudah ada yang melamar

YAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islamdi Indonesia: Antara Figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2007), him 37
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anaknya tersebut karena takut anaknya akan menjadi perawan tua tidak ada lagi yang
akan meminang anaknya
4. Faktor Pergaulan

Pergaulan sangat mendorong  seseorang melakukan pernikahan Dini
disebabkan Orangtua remaja tidak terlalu mangawasi pergaulan anaknya sehingga
anak bebas dalam bergaul dan bisa saja melakukan hal-hal yang tidak diinginkan
seperti hamil diluar nikah.

Untuk mencegah terjadinya pernikahan dini oleh kementrian agama melalui
para kepala KUA dan para penghulu, dalam setiap kesempatan dimana mereka dapat
berbicara dimasayarakat, maka selalu mensosialisasikan pentingnya perkawinan di
dasarkan atas ketentuan yang ada dalam UU NO.1 tahun 1974 tentang pernikahan.
Para kepala KUA dan penghulu berulang kali mensosualisasikan pentingnya
pernikahan setelah usia pasangan matang atau dewasa, sosialisasi dilakukan oleh para
kepala KUA khususnya dalam forum rapat pembinaan/ kordinasi petugas PTN dan
amil yang dilakukan setiap ada pertemuan. 8
. Penelitian Terdahulu

Penulis menggunakan beberapa riteratur yang mempunyai keterkaitan dengan
judul ini yang di antaranya adalah:

1. Skripsi oleh Fina Lizziah Fijriani/ Nim 06210026 (skiripsi)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2010 Fakultas

Syariah, Judul “ Pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini akibat

Kustini, Op., Cit., him 34.
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hamil pra nikah (Studi di Desa Sengon Agung Kecamatan Purwo Sari Kabupaten
Pasuruan”.

Persamaan penelitian Fina Lizziah Fijriani dengan peneliti sama-sama
membahas tentang persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini, sedangkan
perbedaannya dengan peneliti lokasi penelitian Fina Lizziah Fijriani di Desa
Sengon Agung Kecamatan Purwo Sari Kabupaten Pasuruan dan peneliti meneliti
di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing
Natal.

Jenis penelitian Fina Lizziah Fijriani adalah jenis penelitian kualitatif dan
metode penelitian yang dipakai yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi
dalam pengungumpulan data.

Skripsi oleh Rohmat/ Nim 02351529 (skripsi) Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 Fakultas Syariah, Judul “Pernikahan Dini
Dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Cikadu
Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang)”.

Persamaan penelitian Rohmat dengan peneliti sama-sama membahas
tentang pernikahan dini, sedangkan perbedaannya dengan peneliti adalah lokasi
penelitian Rohmat Pernikahan Dini Dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah
Tangga (Studi Kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang),
dan peneliti meneliti di Desa Roburan Dolok kecamatan Panyabugan Selatan

Kabupaten Mandailing Natal.
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Jenis penelitian Rohmat yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan,
karena untuk mendapatkan praktek pernikahan dibawah usia di Desa Cikadu
Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang) yang tentunya terjun langsung di tempat
peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan Rohmat adalah observasi,
dokumentasi, wawancara.

Skripsi olenNur Erlinasari/ Nim 08220025 (skripsi) Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 Fakultas Dakwah, judul “Penyesuaian
Diri Dan Keharmonisan Suami Istri Pada Keluarga Pernikahan Dini (Studi Kasus
Terhadap Dua Pasutri Keluarga Pernikahan Dini)

Persamaan penelitian Nur Erlinasari dengan peneliti adalah sama-sama
membahas tentang pernikahan dini, sedangkan perbedaanya dengan peneliti
adalah Nur Erlinasari membahas tentang Penyesuaian Diri Dan keharmonisan
Suami Istri Pada Keluarga Penikahan Dini dan peneliti membahas tentang
Persepsi Masyarakat terhadap Pernikahan Dini.

Jenis penelitian Nur Erlinasari yang digunakan adalah jenis penelitian
lapangan, karena untuk mendapatkan bagaimana remaja yang melakukan
pernikahan dini menyesuaikan diri untuk menjaga keharmonisan suami istri
dalam keluarga.Teknik pengumpulan data yang digunakan Nur Erlinasari adalah

observasi, dokumentasi, wawancara.
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BAB Il11
METODOLOGI PENELITIA
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Roburan Dolok Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal. Penentuan tempat penelitian
ini berdasarkan pertimbangan bahwa penulis merupakan salah satu anggota
masyarakat di Desa tersebut, sehingga memudahkan untuk penggalian informan
penelitian yang lebih akurat, dan peneliti bertempat tinggal di Desa Roburan
Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan serta untuk menghemat biaya dan waktu
penelitian.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang di gunakan oleh peneliti dalam penelitian tentang Persepsi
Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal 19 januari 2017 pengesahan
judul sampai selesai (jadwal terlampir)
B. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan analisis data, penelitian ini termasuk penelitian lapangan

(field research). Penelitian lapangan atau Penelitian kualitatif yaitu penelitian
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yang dilakukan di lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara
langsung mendatangi responden yang ada ditempat.*
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. pendekatan kualitatif deskriptif yaitu suatu yang menggambarkan
gejala-gejala yang ada pada saat penelitian ini. Menurut Moh. Natsir, metode
deskriptif adalah metode meneliti dalam suatu kelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.?

Sehingga pada dasarnya penelitian ini merupakan kegiatan penelitian
untuk mengumpulkan data, menyajikan informasi selanjutnya mendeskripsikan
keadaan sebenarnya yang terjadi dilapangan mengenai Persepsi Masyarakat
Terhadap Pernikahan Dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan
Selatan.

C. Subjek/ Informan Penelitian
Adapun yang menjadi subjek/ Informan dalam penelitian ini adalah setiap
orang yang bisa memberikan informasi tentang data yang dibutuhkan dalam suatu
penelitian tersebut. Dan yang menjadi subjek/ informan dalam penelitian ini adalah
masyarakat, pasangan yang melakukan pernikahan dini, alim ulama atau tokoh

masyarakat yang ada di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan.

Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 35.
% Moh. Natsir, Metode penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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Sedangkan dalam hal unit analisis tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi
dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, di mana unit analisis yang ditetapkan
dipandang sudah mewakili seluruh kelompok yang ada dalam masyarakat.
Penetapan unit analisis dilaksanakan secara purposive sampling yaitu suatu
tekhnik pengambilan sample yang didasarkan pada pertimbangan subyektif dari
penulis.®

D. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh.* Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata- kata, tindakan, dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain- lain.> Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang
sesuai dengan fokus penelitian. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian jenis datanya
dibagi ke dalam dua bagian, yaitu:

a. Data Primer
Data primer adalah proses pengambilan data yang dihimpun langsung
oleh peneliti,® artinya sumber data pokok yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.’Data pokok primer diperoleh dari lapangan dengan

mengamati atau mewawancarai masyarakat yang berumur 20-50 yang ada di

¥ Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 91.

* Suharsimi Arikunto, manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2005), him.129.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 157.

® Ibid,. hIm. 63.

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, dilengakapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian, Cet. Ke- 1 (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 62.
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Desa Roburan Dolok sebanyak 50 orang dan yang mewakili jawaban dari
keseluruhan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini sebanyak 20
orang.
b. Data Sekunder

Adapun data sekunder, merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.® Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen yang berkaitan
dengan penelitian Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini di
Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal. sumber data
yang dibutuhkan untuk menjadi pelengkap atau pendukung dalam penelitian ini
adalah pelaku yang melakukan pernikahan dini, Orangtua, KA KUA, P3N dan
Kepala Desa di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka penulis

menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

8lbid., him. 62.
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a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap
kejadian yang berlangsung dan mencacat hal-hal yang diamati dan diteliti pada

catatan khusus.’

Observasi memungkinkan melihat dan mengamati langsung perilaku
dan kejadian sebagaimana keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini penulis
memakai observasi nonpartisipan yaitu peneliti hanya melihat dan mengamati

dari luar saja.

b. Wawancara

Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).®® Selain itu,
wawancara adalah situasi peran antar pribadi bertatap muka, ketika seseorang
yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada
seorang responden.!

Ada dua jenis pembagian wawancara, yakni: wawancara terstruktur

dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan

*Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Prenada Media Group, 2009), him. 86.
19 Burhan Bungin,Ed. Sanafiah, Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him 67.
“Amiruddin dan H. Zainal Asikin, Pengantar metode penelitian hukum (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2013), him. 82.
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secara terperinci, sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
bebas, artinya peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis, pedoman yang digunakan hanya pokok penting dari
pembahasan.*?

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan peneliti adalah
wawancara tidak terstruktur. Yang dimaksud peneliti dalam wawancara ini
bahwa peneliti merasa lebih cocok untuk melaksanakan wawancara tidak
terstruktur.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menjadi bukti
yang benar melakukan penelitian di Desa Roburan Dolok yang menggunakan
lampiran poto-poto wawancara dengan masyarakat setempat.*®

d. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses secara sistematis untuk mengkaji dan
mengumpulkan transkrip wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan hal-
hal lain. Menurut Joko Subagyo dengan mengutip pendapatnya Bogdan,
mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lainnya, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.

12 Mohammad Ali, Penelitian Pendidikan: Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1987),
him 83.
Bibid ., him 90.
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Analisis data yang dilakukan dengan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.**

Adapun langkah- langkah yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Menelaah seluruh data yang dikumpulkan dari sumber data.

Langkah pertama yang akan dilaksanakan dengan cara pencarian data
yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di
lapangan kemudian melaksanakan pencatatan di lapangan.®

b. Reduksi Data (Reduction Data).

Apabila langkah pertama pencarian data sudah terkumpul, maka
langkah selanjutnya mereduksi data.Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari
tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu.Reduksi data merupakan
upaya peneliti untuk memilih, memfokuskan, dan mentransformasi data
yang berserakan dari catatan lapangan.Peneliti terus menerus melakukan
reduksi data selama penelitian berlangsung, pada saat di lapangan untuk

mengurut dan mensistematiskan data.

 Lexy J. Moleong, Op. Cit., him. 248.
*® Ibid., him. 190.
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c. Penyajian Data (Display Data).

Setelah data direduksi, maka akan dilanjutkan dengan penyajian data.
Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data sebagai
suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil kesimpulan. Di sini
peneliti berupaya membangun teks naratif yang didukung dengan data
sebagai suatu informasi yang terseleksi dan sederhana dalam kesatuan
bentuk (gestalt) yang kuat.

Penyajian data masing-masing didasarkan pada fokus penelitian yang
mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara, yang kemudian menjadi
temuan penelitian.

d. Kesimpulan (Conslusion).

Langkah keempat dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Dalam penelitian ini kesimpulan awal dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang akan dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan kredibel. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak

awal dan mungkin juga tidak, karena telah dikemukakan bahwa masalah dan
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.’®
F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data. Adapun teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan.

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang di sampaikan oleh masyarakat terhadap orang yang
melakukan perkawinan dini.

c¢. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta di lapangan.*’

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dibandingkan kembali
dengan data yang dapat melalui hasil wawancara agar peneliti mengetahui validitas
data yang didapatkan, kemudian hasil wawancara dari masyarakat dibandingkan
dengan hasil wawancara kepada orang yang melakukan perkawinan dini.

Setelah hasilnya diketahui yang harus dilakukan peneliti adalah
membandingkan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dengan fakta atau
nyata yang terjadi di lapangan, untuk mengetahui apakah hasil penelitian sudah

sesua secara fakta atau nyata serta meningkatkan derajat keabsahan data.

18 Sugiyon, Op.,Cit,.hlm. 247- 252.
Lexy. J. Moeleong, Op. Cit., him 248.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan permasalahan terhadap skripsi ini,

dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan dengan menjelaskan latar belakang masalah, batasan
masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika

pembahasan.

Bab Il, Menerangkan kajian pustaka yang terdiri dari kerangka teori yaitu
perkawinan dini, makna perkawinan dini, persepsi, masyarakat, faktor-faktor

perkawinan dini serta penelitian tedahulu.

Bab I1l, Merupakan metodologi penelitian yang mencakup tentang lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik

analaisis data serta pengecekan keabsahan data.

Bab IV, mencakup hasil penelitian yaitu temuan umum dan temuan kKhusus.
Temuan umum yaitu sejarah desa, letak geografis desa, keadaan social, keadaan
ekonomi, struktur organisasi pemerintahan desa, visi dan misi desa.Sedangkan
temuan khusus adalah persepsi masyarakat terhadap perkawinan dini, dampak

terhadap pendidikan dan kondisi keluarga perkawinan dini.

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan dan saran- saran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat Desa Roburan Dolok

Tertulis atau terdengar cerita daerah. Kampung/ Desa Roburan Dolok
adalah salah satu Desa Di Kecamatan Panyabungan Selatan yang menurut
sejarah masyarakat ini berasal dari sebuah perkampungan di wilayah Pastap Julu
pada tahun 1730, yang sekarang diwilayah Kecamatan Tambangan, menurut
sejarahnya pada masa itu terjadi sebuah bencana dimana masyarakatnya ditimpa
penyakit menular. Sehingga sebagian masyarakat mengungsi mencari tempat
pemukiman yang baru.Mereka sampai di sebuah perkampungan yang pada saat
ini bernama Huta Padang.Akan tetapi setelah bermukim di Desa ini penyakit
mereka tidak kunjung sembuh.Akhirnya mereka kembali ke Kampung asal untuk
keperluan berobut dan hal semacam ini dilakukan berulang kali karena
penyakitnya belum sembuh.Karena sering bolak balik akhirnya orang pintar di
kampung itu memberikan air sungai sebagai obat untuk dibawa kedaerah

pemukiman yang baru, Yang sekarang dikenal dengan Aek Roburan. Asal usul
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Roburan berawal dari kata ’"MAROBUR” yang artinya karena sering/ banyaknya

orang terkena penyakit.*
2. Demografi

Desa Roburan Dolok terletak di dalam wilayah Kecamatan Panyabungan
Selatan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara yang berbatas

dengan:

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Lumban Dolok

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Pagaran Gala-gala dan Tano
Bato

c. Sebelah Timur berbatas dengan Hutan Negara/ Kecamatan Batang
Natal

d. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Roburan Lombang Dan Kayu

Laut

Luas wilayah Desa adalah 3025 Ha dimana 10% berupa daratan yang
bertopografi rendah dan berbukit-bukit, berada pada ketinggian rata-rata 700

meter. Kemudian jenis tanah umumnya lempung berpasir dan sebagian rawa.

Iklim Desa Roburan Dolok, sebagaimana Desa-Desa lain di wilawah

Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai

'Solahuddin, Kepala Desa Roburan Dolok, Wawancara di Rumahnya pada Tanggal 07
November 2017
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pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di Desa

Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

3. Keadaan Penduduk

Penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah
geografi dan ruang tertentu. Penduduk Desa Roburan Dolok berjumlah 1630
jiwa dan terdiri dari 807 laki-laki dan 832 jiwa perempuan. Dengan jumlah

kepala keluarga 274 kepala keluarga.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut.

Tabel 1
Keadaan Penduduk Desa Roburan Dolok
Berdasarkan Tingkat Usia Dan Jenis Kelamin

No | Gol.Umur | Jumlah Penduduk Jiwa Jumlah
(Tahun) Laki-Laki | Persentase | Perempuan Persentase
1 0-15 160 Jiwa | 19,82% 195 Jiwa 23,69% 355 jiwa
2 16-55 630 Jiwa | 78,06% 620 Jiwa 75,33% 1250 jiwa
3 >55 17 Jiwa | 02,10% 8 Jiwa 00,97% 25 jiwa
Jumlah 807 Jiwa | 100 % 823 Jiwa 100 % 1630 Jiwa

Sumber: Data administrasi Desa Roburan Dolok, 2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa dilihat dari segi penduduk Desa

Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan, lebih banyak usia 15-

55 yaitu 1250 orang. Dan jumlah semuanya 1630 orang.?

“Solahuddin, Kepala Desa Roburan Dolok, Wawancara di rumahnya pada tanggal 07
November 2017




4. Keadaan Suku

Penduduk Desa Roburan Dolok berasal dari berbagai daerah yang
berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal
dari Provinsi Sumatra Utara sendiri sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk
mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh
masyarakat dan hal tersebut secara epektif dapat menghindarkan adanya

benturan-benturan antar kelompok masyarakat.

Desa Roburan Dolok mempunyai jumlah penduduk 1630 jiwa, yang

terdiri dari laki-laki: 807 jiwa, dan perempuan: 823 jiwa dan terdiri dari 274

KK.
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Roburan Dolok sebagai berikut:
Tabel 2
Keadaan Pendidikan
No. Lulusan Pendidikan Jumlah persentase
1 Taman Kanak-kanak 105 Jiwa 06,44%
2 Sekolah Dasar 459 Jiwa 28,15%
3 SMP/SLTP 347 Jiwa 21,28%
4 SMA/SLTA 230 Jiwa 14,11%
5 Akademi/ D1-D3-S1 74 Jiwa 04,53%
6 Balum/ Tidak Sekolah 415 Jiwa 25,46%
Jumlah 1630 Jiwa 100%

Sumber: Data administrasi Desa Roburan Dolok,2014
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Data di atas menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat penduduk Desa
Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan Taman Kanak-kanak
berjumlah 105 orang, Sekolah Dasar berjumlah 459 orang, SMP/SLTP
berjumlah 347 orang, SMA/SLTA berjumlah 230 orang, Perguruan Tinggi
berjumlah 74 orang, Belum/ Tidak Sekolah berjumlah 415 orang, dan
semuanya berjumlah 1630 orang.

Sumber data ini diperoleh dari data statistik Desa Roburan Dolok
Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

Karena Desa Roburan Dolok merupakan desa pertanian maka sebagian

besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, selengkapnya sebagai

berikut
Tabel 3
Keadaan pekerjaan
No Mata Pencaharian Jumlah | persentase
1 PNS 58 Jiwa | 03,55%
2 Pedagang 45 Jiwa | 02,76%
3 Tani 425 Jiwa | 26,07%
4 Pertukangan 53 Jiwa | 03,25%
5 Pensiunan 95 Jiwa | 05,82%
6 Buruh Tani 586 Jiwa | 35,95%
7 Belum/ Belum Bekerja 368 Jiwa | 22,57%
Jumlah 1630 Jiwa | 100 %

Sumber: Data admistrasi Desa Roburan Dolok, 2014

Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Desa
Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan memiliki mata pencarian

sebagai buruh tani sebanyak 586 jiwa, sementara itu masyarakat Desa
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Roburan Dolok ada juga PNS sebanyak 58 jiwa, pedagang 45 jiwa, tani
sebanyak 425 jiwa, pertukangan 53 jiwa, pensiunan sebanyak 95 jiwa,
kemudian yang terakhir belum/ belum bekerja sebanyak 368 jiwa dan

semuanya berjumlah 1630 jiwa.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Desa

Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan adalah sebagai petani.

Sumber data ini diambil dari Data administrasi Desa Roburan Dolok dan

di perkuat oleh dari hasil temuan dengan sekretaris desaRoburan Dolok.

Keadaan Ekonomi

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Roburan Dolok secara kasat mata
terlihat jelas mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani, hal ini
disebabkan karena sudah turun temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah
petani terutama petani sawah dan karet.Namun belum bisa mempengaruhi
tingkat pendidikan masyarakat, dan menyebabkan masyarakat tidak punya
keahlian lain dan akhirnya memilih menjadi petani sedangkan sebagian kecil
ber propesi sebagai pedagang sedangkan yang lainnya berpendidikan tinggi
lebih memilih keluar desa. Tingkatan keadaan ekonomi Desa Roburan Dolok

yaitu perekonomian tinggi, sedang dan rendah misalnya:
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Perekonomian tinggi berpendapatan diatas 10.000.000 per bulannya
sedangkan yang perekonomian sedang berpendapat 5.000.000 per

bulannyadan yang berekonomian rendah 1.000.000 per bulannya.

6. Kondisi Pemerintahan Desa

Pembagian wilayah Desa Roburan Dolok tidak dibagi kedalam beberapa
dusun.Di Desa Roburan Dolok hanya ada Desa yang di pimpin oleh Kepala

Desa.’

7. Kondisi Pernikahan Dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan

Panyabungan Selatan

Adapun menikah dini yaitu menikah dalam usia remaja atau muda,
bukan usia tua, hukumnya menurt syara’ adalah sunnah. Menikah dini
hakikatnya adalah menikah juga, hanya saja dilakukan oleh mereka yang
masih muda dan segar, seperti para pelajar, mahasiswa atau mahasiswi yang
masih kuliah. Maka itu hukum yang berkaitan dengan nikah dini ada yang
secara umum harus ada pada semua pernikahan, namun ada pula hukum yang
memang khusus yang bertolak dari kondisi khusus, seperti kondisi pelajar

yang masih sekolah, bergantung pada orangtua dan belum mempunyai

¥ Data Statistik Desa Roburan Dolok Kecamtan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing
Natal Tahun 2014
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penghasilan sendiri, mahasiswa yang masih kuliah yang mungkin belum

mampu memberi nafkah.

Penomena pernikahan dini di Desa Roburan Dolok makin meresahkan
masyarakat Desa Roburan, karena banyak remaja yang melakukan pernikahan
dini Desa Roburan Dolok yang berada pada taraf usia pertengahan, khususnya
remaja perempuan. Seperti yang disampaikan Alim Ulama Desa Roburan
Dolok:” dari 40 remaja perempuan di Desa Roburan Dolok bahwa yang
melakukan pernikahan dini yaitu 25%, dengan usia 14 sampai 19
tahun.*Kondisi kehidupan remaja yang menikah dini memprihatinkan karena
banyak kesulitan-kesulitan yang dihadapi remaja, seperti halnya kesulitan
menyesuaikan kehidupan sesudah berumah tangga, kesulitan merawat diri,
merawat anak.Ini juga di dominasi emosi yang belum matang dan kondisi

ekonomi yang belum memadai, sehingga remaja yang menikah dini tinggal

bersama orangtuanya.
Tabel
Remaja Menikah Dini
No Nama Usia Faktor Tahun
1 Nur Fadilah Lubis 14 Budaya/ Keluarga 2014
2 Nur Atikah Nasution 15 Ekonomi/ Keluarga 2009
3 Erlina 14 Pergaulan 2014
4 Hedra Nasution 17 Pergaulan 2010
5 Shela Batubara 15 Ekonomi/ Orangtua 2014
6 Mahdi Nasution 18 Pergaulan 2016
7 Lina Lubis 15 Sosial 2016

Tanggal

*Muhammad Idris Nasution, Alim Ulama Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan, Pada
27 Agustus 2017
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8 Minda Nasution 15 Pergaulan 2014
9 Akhiruddin 18 Sosial 2014

B. Temuan Khusus

1. Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini Di Desa Roburan Dolok

Persepsi adalah pandangan terhadap seseorang melihat sesuatu
sedangkan masyarakat merupakan kumpulan manusia yang hidup bersama.
Jadi, di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan sering kali
diperbincangkan oleh masyarakat Desa tersebut tentang pernikahan di bawah
umur. Sehingga perbedaan pendapat tentang pernikahan dini pun muncul dalam
pembicaraan masyarakat tersebut, ada yang berpandangan positif dan ada juga

yang negatif.

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa Persepsi
Pernikahan Dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal adalah bahwa dalam Pandangan Pernikahan dini

ada dua pandangan yaitu:

a. Pandangan Negatif

Pandangan negatif yang ada pada masyarakat terhadap pernikahan
dini di Desa Roburan Dolok yaitu tidak ada keharmonisan dalam rumah
tangga, sulit menyesuaikan diri kepada masyarakat, kurangnya pengetahuan

dalam membina rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah.
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“Sebagaimana hasil wawancara dengan remaja yang menikah dini
bahwa ia mengatakan pandangannya menikah muda dikarenakan orangtua
sudah merasa cocok untuk melangsungkan pernikahan kemudian sudah bisa

menyesuaikan diri antara orangtua suami dan istri”.

Seterusnya melalui hasil wawancara peneliti dengan ibu Naila
pandanganyakepada orang yang menikah Dini Di Desa Roburan Dolok
bahwa ia mengatakan pernikahan dini suatu hal yang tidak baik dilakukan
karena dapat menimbulkan dampak negatif kepada istri maupun suaminya
dikarenakan banyak hal yang masih kurang pengetahuan keduanya
mengenai pernikahan yang sesungguhnya, bisa saja menimbulkan
kecekcokan dalam rumah tangga karena emosinya yang belum stabil.

Kemudian melalui hasil Wawancara dengan ibu fitri, pandangan
kepada orang yang menikah muda ia mengatakan bahwa pernikahan dini
itu berakhir dengan perceraian, dikarenakan pemikiran, sifat, perilaku, dan
emosi yang masih labil.® lain halnya dengan saudari Butet, bahwa ia
mengatakan tentang pandangan terhadap pernikahan dini itu sangat tidak
baik dikarenakan banyak kejadian yang ujungnya berakhir dengan
perceraian makanya saya sekarang belum juga siap untuk membangun

rumah tangga dikarenakan saya takut tidak dapat membina keluarga yang

*Naila, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal
12 November 2017

®Fitri, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal
12 November 2017
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sakinah mawaddah warahmah, sebab saya melihat tetangga saya yang
menikah diusia dini sering kali terdengar percekcokan dan tidak terlalu
harmonis.’

Sementara hasil wawancara dengan orangtua remaja yang menikah
dini bahwa si Ibu mengatakan pandangan terhadap pernikahan dini tidak
ada masalah karena mereka yang mau menikah sudah setuju kenapa harus
dilarang, mereka juga yang akan menjalankannya dan kita sebagai orangtua
hanya bisa mendoakan anak kita semoga hidup rukun bahagia.

Selanjutnya hasil Wawancara dengan Ibu Nuraini, bahwa pandangan
tentang pernikahan dini itu sangat-sangat tidak pantas disebabkan kurang
mampunya menyesuaikan diri dengan keluarga suami dan kurang pandai
dalam melakukan pekerjaan yang akhirnya jadi berantakan susah dalam
mengurus diri sendiri apalagi mengurus keluarga, kerena lbu Nuraini
mendapatkan seorang menantu yang usianya masih Dini dan kemudian
dalam keluarga selalu tidak akur dan kurang baik dalam komunikasi
dengan mertuanya.®

Kemudian hasil wawancara dengan S h, bahwa ia mengatakan
menikah di usia dini itu dikarenakan pasangan tersebut terlalu genit ingin

melangsungkan pernikahan, karena umurnya belum cukup sesuai peraturan

"Butet, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal
12 November 2017

® Nuraini, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 13 November 2017
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perundang-undangan dan cara berpikirnya pun belum matang untuk
memutuskan sesuatu perkara dikarenakan emosinya belum stabil. Jadi
pasangan yang seperti ini nantinya dapat menimbulkan suatu percekcokan
dalam keluarga dan tidak mampu menjaga keharmonisan keluarga apalagi
dengan mertua dan sebagainya akan sulit untuk menyesuaikan diri. Jika
orangtua selalu mengizinkan anaknya menikah dini itu dikarenakan
orangtuanya tidak terlalu memikirkan bagaimana yang akan terjadi jika
anaknya yang masih muda tidak dapat menyesuaikan diri dengan keluarga
barunya maupun lingkungan sekitarnya, apa yang akan orang katakan jika
si anak tidak mempunyai pengetahuan tentang kewajiban seorang istri
dalam membangun keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.’
Selanjutnya hasil Wawancara dengan Ibu Faridah, bahwa menikah di
usia dini itu akan berdampak negatif disebabkan kurangnya pengetahuan
dalam membina rumah tangga dan mendidik anak-anaknya dikarenakan
pengetahuan yang kurang dan tingkat pendidikan yang rendah, jadi
bagaimana akan membangun kebahagiaan dalam rumah tangga sedangkan
dia tidak mengetahui kewajiban sebagai seorang istri sepenuhnya™. Begitu
juga hasil wawancara dengan lbu Suraidah bahwa menikah di usia dini

yang ujung-ujungnya menjadi tidak adanya keharmonisan disebabkan

% S H, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal
18 November 2017

Faridah, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 18 November 2017
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pernikahannya hanya dengan hawa nafsu saja dan tidak memikirkan
bagaimana tanggungjawab yang akan dihadapinya dalam rumah tangga,
mereka hanya melihat yang manis-manisnya saja dan akhirnya tidak dapat
menjalankannya bagaimana cara membangun keharmonisan dan keluarga

sakinah mawaddah warahmah supaya hidup rukun dan bahagia.**

Begitu halnya Wawancara dengan saudari F N, bahwa ia mandokon
pandapot nia tu alak namanikah muda narundutan ni harana inda
natarpature ia i bagas nia pe apalagi mantong anak nia naget kombur depe
naron karejo nia i apalagi dot dongan-dongan nia i naso marbagas dope
nabujingan dope ilala ia i, padahal madung adong do tanggungjawab nia
inda na cocok uida ia parange nia jabat mardomu dohot dongan-dongan nia
naso marbagas dope anak nia pe itinggalkon ia ind tarurus ia keluarga nia.

Begitu halnya hasil wawancara dengan saudari F.N bahwa ia mengatakan
pendapat tentang pernikahan dini tidak terurus, tidak dapat membersihkah
rumah, anak, suami, dan pekerjaan lainnya, apalgi tentang sipat dia tidak
menjalankan dan menyadiri sudah mempunyai tanggung jawab yang lebih
besar di banding kawannya yang belum menikah. Jika dia bertemu dengan
kawannya yang belum menikah dia lupa akan anak dan suaminya dan lupa
akan pekerjaan dalam keluarganya.*?

Kemudian hasil Wawancara dengan Ibu Maimunah, bahwa ia
berpendapat tidak baik disebabkan remaja masih tahap menuntut ilmu
pendidikan supaya banyak mengetahui segala hal, kemudian pada masa
remaja emosi anak belum stabil dan masih ingin meluaskan masa pubernya

karena disaat itulah anak membutuhkan perhatian yang lebih dari orangtua,

"suraidah, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 18 November 2017

12F N,Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal 18
November 2017
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sekalian teman curhatnya supaya terhindar dari perbuatan yang
menyimpang untuk mencari kesenangannya dikarenakan kurangnya
perhatian dari keluarga."® Begitu juga pendapat dari Ibu Delima, Ibu R A
dan tiga Ibu lainya berpendapat yang sama dengan penjelasan ibu
Maimunah.

Selanjutnya hasil Wawancara dengan Bapak Kepala Desa, bahwa ia
perpendapat tentang persepsi atau pandangan terhadap pernikahan dini
kurang baik disebabkan terlalu cepat kadang-kadang mengambil keputusan
dalam setiap masalah yang ada tanpa ada pemikiran yang panjang akan
berakhir seperti apa baik atau buruk yang bisa merugikan diri sendiri
maupun orang banyak. Kemudian juga melanggar aturan-aturan yang ada
dalam syarat-syarat pernikahan harus mencapai umur 16 tahun bagi
perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, akan tetapi dilihat dari syariat islam
tidak ada larangan untuk menikah diusia dini dan Nabi kita juga menikahi
Istrinya pada usia yang masih muda namun, Kkita selaku warga Negara
Indonesia harus mematuhi peraturan yang di tetapkan oleh Undang-undang
kita. **

Begitu halnya hasil Wawancara dengan bapak ismail, selaku Stap Kua,

bahwa persepsi pernikahan dini adalah pernikahan selayaknya dari segi

Maimunah, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 18 November 2017

“Solahuddin, Kepala Desa Roburan Dolok, Wawancara di rumahnya Pada Tanggal 19
November 2017
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kesanggupan dan layak melangsungkan pernikahan, misalnya dinilai sudah
dewasa, ekonomi mencukupi, siap fisik dan mental, serta ada kemauan dan
kesanggupan dan pengetahuan tentang pernikahan dan memenuhi syarat-
syarat pernikhan supaya bisa tanggungjawab dari amanah menciftakan
keluarga yang bahagia sakinah mawaddah warahmah.

Memang kalau dilihat dari pergaulan anak-anak sangatlah
mengkhawatirkan. Bisa dibilang sudah tidak mengenal malu lagi, bebas
kemana-mana berduaan. Orangtua sudah berkali-kali mengingatkan tetapi
tidak pernah dihiraukan, malah tambah kelewatan, tidak sedikit anak
zaman sekarang meskipun belum tamat sekolah sudah hamil. Jadi demi
menutupi aib dari keluarga mau tidak mau harus di lakukan pernikahan.*

b. Pandangan Positif

Pandangan positif yang ada pada masyarakat tentang seorang yang
menikah di usia dini Di Desa Roburan Dolok yaitu bisa terjauh dari
penyimpangan perilaku, terhindarnya dari perbuatan maksiat, dan tidak

ikut dalam pergaulan yang kurang baik.

Melalui hasil Wawancara yang dilakukan dengan saudari
Maysaroh bahwa ia mengatakan pandangan tentang seorang yang

menikah di usia dini itu suatu hal yang sudah biasa di tengah-tengah

Blsmail, Stap Kua Kecamatan Panyabungan Selatan, Wawancara di Kantor Kua Pada
Tanggal 19 November
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masyarakat dan tidak jarang lagi ditemukan karna pernikahan dini itu
sangatlah banyak dampak yang ditemukan dalam membina rumah tangga
karena tidak adanya persiapan mengenai pernikahan, hanya saja dalam
pernikahan dini banyak hal yang harus dipahami bahwa pernikahan itu
suatu ibadah bagi kaum muslim jikalau menjalani rumah tangga itu
dengan penuh keikhlasan dan mengetahui kewajiban seorang istri dengan

baik.®

Kemudian hasil wawancara dengan bapak Hasan, bahwa ia
mengatakan pendapat terntang pernikahan dini adalah tidak maslah bisa
saja menjadi motivasi bagi pasangan tersebut untuk menjadi lebih dewasa

dan bertanggung jawab.*’

Selanjutnya hasil wawancara dengan bapak ucok, bahwa pandangan
terhadap pernikahan dini adalah dengan menikah di usia dini dapat
meringankan beban ekonomi menjadi lebih berhemat, belajar memikul
tanggungjawab sebagai ibu rumah tangga maupun kepala rumah tangga.’®

Begitu juga hasil wawancara dengan saudari Mutiah, bahwa
pandangan terhadap pernikahan dini adalah tidak ada masalah disebabkan

pasangan sudah sama-sama ingin membina keluarga dan untuk menjaga

®Maisyaroh, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 12 November 2017

"Hasan, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal
12 November 2017

8Ucok, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal
13November 2017
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pergaulan supaya tidak terjadi perbuatan yang tidak dinginkan seperti
hamil di luar nikah."® Begitu juga hasil wawancara dengan saudari saripah,
bahwa persepsi terhadap pernikahan dini adalah supaya terhindar dari
perbuatan dosa karena selalu jumpa dan jalan berdua dalam setiap
kesempatan yang mereka lalui, oleh sebab itu lebih baik nikah supaya
terhindar dari dosa, lagipula menikah adalah sunnah Rasul bagi siapa yang
tidak menikah tidak ummat ku begitu Rasulullah mengatakan.?

Kemudian hasil wawancara dengan orangtua remaja bahwa Orangtua
mengatakan pandangan terhadap menikah dini akan mengurangi beban
keluarga dan jika orang yang berada yang akan menjadi menantu akan bisa
membantu keluarganya juga, dan yang pasti kehidupan anaknya akan
menjadi lebih baik dari sebelumnya dengan keluarga dan mungkin hidup
bahagia.

Seterusnya hasil Wawancara dengan lbu Sakinah, bahwa persepsi
tentang pernikahan dini adalah pernikahan sebaiknya dilangsungkan ketika
suami yang datang melamar sudah mapan dan mempunyai pekerjaan tetap
biarpun usia anak masih dini, supaya terjamin masa depan kita dan bisa

juga membantu keluarga serta mengankat derajat kelurga karena menikah

9 Mutiah, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 17 November 2017

% Saripah, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 17 November 2017
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tidak menjadi tambah susah berubah menjadi senang®. Begitupula
pendapat Ibu Fatimah sebaiknya menikah itu tidak menjadi masalah dalam
usia karena anak sudah bersuami jadi sudah ada suaminya yang akan
mengajarinya bagaimana bertanggung jawab sebagai istri dalam keluarga,
dikarenakan suami orang berada jadi dia tidak terlalu membuat istrinya ikut
bekerja.?

Wawancara dengan Ibu Rini, bahwa ia berpendapat tentang
pernikahan dini tidak jadi masalah asalkan suaminya sudah tidak berusia
dini lagi, dikarenakan jika sama-sama dini tidak ada yang mengalah
disebabkan karena keadaan emosi yang belum stabil, akan tetapi jika
suaminya sudah cukup umur maka akan ada yang membimbing atau sudah
mempunyai pengetahuan tentang hak dan kewajiban dalam rumah tangga
dan bagaimana cara untuk membangun keluarga sakinah mawaddah
warahmah dan menjaga keharmonisan rumah tangga.”®

1. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini di Desa Roburan Dolok
a. Faktor Budaya dan Keluarga

Kebiasaan masyarakat, apabila pihak perempuan setelah mendapat

lamaran dari pihak laki-laki akan cenderung menerima, apalagi yang melamar

tersebut menurut masyarakat itu orang yang baik maka akan di katakan

“13akinah, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 18 November 2017

?2 Fatimah, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal '8 November 2017

Rini, Masyarakat Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal
18 November 2017
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kepada remaja itu bahwa tidak akan datang lagi orang yang baik untuk kedua
kalinya melamar remaja tersebut.karena sikap menolak bagi pihak perempuan
sangat tabuh. Kebiasaan tersebut sudah menjadi budaya di masyarakat, dan
apabila terjadi penolakan akanada kekhawatiran anak perempuannya terjadi
sangkal atau susah mendapat jodoh.jika usia remaja 20 tahun dan dia tidak
sedang dalam pendidikan akan menjadi pembicaraan masyarakat apabila
sudah dilamar dia menolaknya, disebabkan jika dia tidak sekolah buat apa
dilama-lamakan untuk menikah. Faktor budaya ini sudah jarang muncul akan
tetapi masih tetap ada di sebagian keluarga. Keluarga merupakan lingkungan
pertama yang dicontoh Remaja sehingga pengaruh positif dan negatif yang
ada di dalam keluarga akan cepat diserap atau di miliki seorang remaja.
Stimulus dan respon yang kerap terjadi akan saling berkesinambungan di
dalam keluarga. Seperti halnya pernikahan dini yang terjadi di dalam
keluarga.Di lihat dari zaman sekarang pernikahan dini menjadi suatu
penomena yang begitu asing di mata masyarakat.Begitu juga pernikahan dini
yang terjadi dikalangan remaja di Desa Roburan Dolok bahwa di dalam
keluarganya itu memang ada yang menikah dini yaitu kakak dan keluarga

dekat dari remaja.?*

Melalui hasil wawancara dengan Nur Fadilah

#Observasi , Kondisi Pernikahan Dini di Desa Roburan Dolok pada Tanggal 05 agustus
sampai 07 September2017
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Wawancara dohot Nur Fadilah Lubis dikeluarga nami memang marbagas
umur 14 taon. Kakakku pe sekali marbagas umur 13 taon dei jadi inda
mengejutkan ibe madung biaso mai marbagas danak harana muloi najolo
sampe sannari di keluarga namion adong dei namarbagas danak dope umurna,
contohna pe antongan adik ni umakkuma, kakaku nagodang nai, umakku pe
najolo danak dope umurna madung marbagas ma dot ayahku, soni ma aupe
isuru alai de marbagas copat-copat jabat adong manyapaina so ulang ningkalai
tongkin nai inda laku.

Melalui hasilwawancara Nur Fadilah Lubis: Dikeluarga saya yang namanya
pernikahan di usia 14 tahun sudah biasa, bahkan kakak tertua saya menikah di
usia 13 tahun.Jadi tidak lagi suatu yang mengagetkan jika terjadi pernikahan
dini. Karena dari dahulu sampai sekarang di keluarga saya sudah ada yang
melakukan pernikahan dini, seperti adik ibu saya, kakak saya dan bahkan
orang tua saya sendiri juga melakukan pernikahan dini, sehingga sayapun
menikah di suruh menikah di usia dini.”

“Alasannya saya dipaksa menikah dini karena orang tua saya tidak bisa
menolak pinangan dari suami saya disebabkan orangtua saya merasa
berhutang budi dengan suami saya atas kebaikannya terhadapkeluarga kami”.

Dari hasil wawancara di atas peneliti melihat bahwa saudari Nur
fadilah sangat merasa menyesal menikah di usia dini, tapi karena keadaan
yang membuatnya harus menjalani dan memgurus keluarga barunya yang
sudah menjadi tanggungjawabnya sebagai istri di dalam Rumah tangga.

Dalam waktu nalainhasil wawancara dengan Ibu Hasnah, ia pe ningia isuru ia
do anak nia marbagas copat-copat harana madung pas mai jodoh olope
pasangan tuanakku dohot bias mai mangalen balanjo ni nanakku soadong
mananggung jawapi anakku, aupe antong orangtua nia markurang ma baban
niba. Harana anakki madung isorahkon tu alaklai nia manjago ia dohot
mangajarina sondia sopade manjadi alak na barbakti. Harana anakku
nagodangnape marbagas di umurna naposoan dopei.

Kemudian melalui hasil wawancara dengan ibu hasnah, bahwa saya menyuruh
anak saya menikah di usia dini karena sudah tepat jodoh yang saya pilih untuk
anak saya dan bisa memenuhi nafkah anak saya. Kemudia saya sebagai orang

“Nur Fadialh, Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara Di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 04 November 2017
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tua sudah lepas dari tanggung jawab anak saya, dan biarlah suaminya yang
akan mengajarinya lebih dewasa lagi dan bertanggung jawab sebagai seorang
istri. Karena anak saya yang paling besarpun menikah di usia yang masih
sama juga.”®

Selanjutnya melalui hasil wawancara Muhammad Idris Nasution,
bahwa: “Remaja-remaja di Desa Roburan Dolok cepat menikah, karena dari
dulu samapi sekarang itu sudah hal biasa, baik dari orangtua remaja, paman,
bibi, tante. Namun pada akhir-akhir ini tidak seperti dahulu lagi, kalau zaman
dahulu cepat menikah karena memang postur tubuh sudah memungkinkan,
namun demikian zaman sekarang, remaja-remaja masih kecil atau umur
dengan postur tubuh belum memungkinkan untuk menikah.?’
b. Faktor Ekonomi

Hampir sebagian besar Desa Roburan Dolok ekonomi keluarga mereka
rendah, dan pekerjaan sehari-hari masyarakat di Desa itu kebanyakan bekerja
sebagai petani, sehingga Terjadi pernikahan dini disebabkan karena faktor
ekonomi. Kondisi ekonomi yang kurang baik atau beban ekonomi yang berat
karena anggota keluarga banyak, menyebabkan seorang anak tidak mampu
untuk melanjutkan pendidikan. Dalam situasi seperti ini, pernikahan dini
merupakan jalan keluar yang ditempuh untuk meringankan atau mengurangi

beban ekonomi mereka. Dengan pernikahan dini menurut mereka bisa

meringankan beban ekonomi keluarga.

%Hasnah, Orangtua Dari Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara Di Desa Roburan Dolok
Pada Tanggal 06 November 2017

2"Muhammad Idris Nasution, Alim Ulama Desa Roburan Dolok, wawancara di Desa Roburan
Dolok Pada Tanggal 06 November 2017
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Terjadi pernikahan dini disebabkan karena faktor ekonomi dan sosial budaya.
Kondisi sekarang untuk mencari nafkah sangat sulit dan tanggungjawab
keluarga semakin berat karena anggota keluarga bertambah. Jadi sulit untuk
melanjutkan sekolah dikarenakan tidak mampu lagi untuk membiayainya, jadi
lebih baik menikah supaya berkurang tanggung jawab keluarga.

Tarjadi marbagas di umur nadanak disebabkan harana faktor ekonomi dan
sosial budaya. Kondisi sannarion manjalai epeng pe susah dohot tanggungan
ni keluarga pe maborat anggota keluarga pe martamba, jadi susah get
malanjutkon sikola na pe inda mampu ami be pasikolana ginjang-ginjang. Jadi
mending ma marbagas ia so markurang tanggungon niba harana susah
parepengan di keluarga.?®

Berbagai hal yang menyangkut anak. Sehingga sebagai orangtua,
sangat besar tanggung jawabnya dalam mendidik dan membesarkan anak,
untuk mencapai kesuksesan kejenjang yang lebih tinggi. Namun yang kerap
terjadi di desa roburan Dolok bahwa orang tua tidak begitu besar motivasinya
untuk menyekolahkan anak. sehingga menyekolahkan anak hanya menutupi
rasa malu dari kalangan masyarakat di Desa Roburan dolok, setidaknya cukup
tamat sekolah menengah atas itu sudah cukup.?

Menurut observasi yang diamati peneliti, bahwa keluarga remaja yang
menikah di usia dini di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan Selatan
sangat memprihatinkan dalam kondisi ekonomi, di sebabkan kondisi ekonomi
yang kurang baik sering menjadi pertengkaran dalam keluarga, sehingga

keharmonisan keluarga tidak bisa dipertahankan selalu ada percekcokan

antara suami dan istri. Yang akhirnya anaklah yang menjadi korban kurang

2017

2017

*Wawancara dengan Orantua Remaja Desa Roburan Dolok, Pada Tanggal 20 September

»0Observasi, Kondisi Orangtua Remaja Desa Roburan Dolok, Pada Tanggal 21 September
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perhatian dan kasih sayang dari orangtuanya, karena orangtuanya sibuk
dengan pekerjaannya masing-masing™

Remaja yang menikah dini di Desa Roburan Dolok dilihat dari
pekerjaan sehari-harinya hanya mengurus anak dan mengerjakan pekerjaan
rumah saja, setelah selesai mengerjakan pekerjaan rumah dia hanya bercerita
dengan mengunjungi tangga rumah yang satu dan berpindah ketangga rumah
yang lain, Kadang tidak mengingat waktu dan lupa akan kewajibannya
sebagai istri misalkan suaminya sudah pulang bekerja dan dia belum ada
dirumah.*

Berdasarkan hasil wawancara Nur Halimah Nasution yaitu: “capek-
capek saya sekolah, kalau nantinya orangtua tidak mau memberikan
kesempatan untuk kuliah. Lebih baik saya menikah”

Dalam kesempatan yang samajuga Nur Atikah Nasution, mengatakan:
Ibu saya tidak terlalu mendukung kalau anak-anaknya sekolah, kalau
sekolahpun nantinya jadi ibu rumah tangga juga. Sehingga kalau mau sekolah
cukup tamat sekolah menengah atas saja sudah cukup, itu pun sekolah yang

terdekat dari Desa Roburan Dolok tersebut.®

%Observasi, Kondisi Keluarga Remaja  Desa Roburan Dolok, Pada Tanggal 21

September2017

$'0bservasi, Pekerjaan Sehari-hari Remaja Desa Roburan Dolok, Pada Tanggal 21 September

Nur Halimah Nasution, Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok

Pada Tanggal 07 November 2017

*Nur Atika Nasution, Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok

Pada Tanggal 07 November 2017
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Dari hasil wawancara di atas peneliti melihat bahwa saudari Nur
Halimah dengan Saudari Nur Atikah sudah tidak terlalu tertarik untuk
melanjutkan sekolah dikarenakan tidak adanya dukungan orangtua mereka,
sehingga membuat mereka jadi putus semangat untuk melanjutkan sekolah.

Kemudian Melalui hasil wawancara ibu Rosni batubara, bahwa ”cukup
tamat sekolah menengah atas itu sudah cukup dan sudah kuatlah saya
menyekolahkannya sampai tamat sekolah ~menengah atas untuk
melanjutkannya, saya merasa kurang mampu”.** Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara pada ibu Taing Edak, bahwa "anak saya itu ada 11 orang, untuk
memenuhi  kebutuhannya itu,butuh biaya banyak, sehingga untuk
menyekolahkan anak cukup tamat sekolah menengah atas saja.*®
c. Faktor Sosial

Faktor sosial budaya juga sangat memiliki peranan yang sangat besar

untuk mendorong terjadinya pernikahan dini, karena ini adalah faktor
pendorong tunggal yang tidak terkait dengan faktor ekonomi. Faktor sosial
dimaksud adalah adanya peraktik pembedaan pelakuan secara ekstrem antara
anak laki-laki dan anak perempuan, adanya gabungan antara nilai-nilai sosial
dan kesulitan ekonomi, adanya anggapan-anggapan tertentu tentang nilai

keperawanan, desakan dari pihak orangtua.

¥Rosni, Orangtua Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 08 November 2017

%Taing Edak, Orangtua Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok
Pada Tanggal 08 November 2017
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Apabila dilihat dari segi sosial masyarakat yang terdorong sikap apatis
terhadap pernikahan dini adalah faktor rendahnya pendidikan dan tingkat
perekonomian. Sikap dan pandangan masyarakat membiarkan pernikahan
dini merupakan ekspresi dari ketidak tahuan masyarakat terhadap epek buruk
yang dialami seorang yang menikah dini baik dari kesehatan maupun
psikologis. Di samping itu, masyarakat beranggapan bahwa pernikahan
dapat mengangkat persoalan ekonomi yang dihadapi, yang mana masyarakat
dengan kondisi keterbatasan ekonomi lebih rentan menerima pernikahan dini
tanpa mengetahui akibat dari pernikahan dini tersebut.

Teman sebaya yang selalu bersama akan selalu tiru-meniru baik dari
sifat maupun perbuatan dan juga saling berbagi imformasi. Jika imformasi
yang positif maka akan menjadi baik bagi remaja, namun sebaliknya jika
imformasi itu negatif maka akan buruk akibatnya. Contoh yang terjadi di
Desa Roburan Dolok bahwa pertemanan yang terjadi adalah hal yang negatif
yaitu mereka saling meniru seperti halnya pernkahan dini. Karena salah satu
dari teman yang kerap bersama itu menikah dini maka yang lainnyapun
ingincepat menyusul menikah.*

”Berdasarkan hasil wawancara dengan Akhiruddin, bahwa ”pada

awalnya dulu saya berteman akrab dengan teman sebaya saya. Karena teman

*0bservasi, Kondisi Pertemanan Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan
Dolok Pada Tanggal 02 Agustus 2017
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saya ini sudah berkeluarga saya pun ingin menikah biarpun usia saya masih

muda”.%’

Sementara hasil wawancara dengan ibu saridah, bahwa “anak saya
berteman dengan teman sebayanya cukup akrab, temannya tidur di rumah
saya dengan anak saya ada terus yang mereka curhat-curhatan, tetapi saya
sebagai ibu tidak terlalu memperhatikan atau menanyakan kepada anak saya,
karena menurut saya mereka wajar-wajar sajamereka bercerita. Setelah saya
pahami bahwa mereka dulu sibuk menceritakan tentang lawan jenis.
Sedikitpun saya tidak curiga kalau anak saya mau menikah di usia masih
muda.®

d. Faktor Pergaulan

Pergaulan remaja di Desa Roburan Dolok Kecamatan Panyabungan
Selatan adalah bisa di katakan sangat bebas, dikarenakan kurangnya kontrol
orangtua mereka yang menyebabkan remaja bebas dalam bergaul dengan
siapun. Sehingga remaja bisa melakuan perbuatan yang menyimpang dan
emosinya tidak terkendali di sebabkan orangtua yang kurang memperhatikan
pergaulan anaknya.

Kemudia pergaulan melalui alat komunikasi bisa juga menyebabkan

remaja itu terdorong untuk cepat menikah seperti halnya Hand Phone. Hand

¥ Akhiruddin, Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 02 Agustus 2017

*3aridah, Orangtua Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Pada
Tanggal 09 November 2017
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Phone bukanlah kebutuhan remaja, karena remaja masih tarap sekolah, di
tambah lagi sekolah tidak jauh dari Desa Roburan Dolok itu sendiri,
sehingga tidak perlu alat komunikasi seperti Hand Phone, namun demikian
bagi para orangtua Desa Roburan Dolok dengan memberikan Hand Phone
kepada anak menjadi kebanggaan tersendiri pada orangtua, di tambah
orangtua yang tidak paham dengan Hand Phone atau alat komunikasi
tersebut membuat remaja menyalahgunakan alat komunikasi tersebut.
Sehingga Hand Phone itu salah satu penyebab terjadinya pernikahan dini di
Desa Roburan Dolok di kalangan remaja karena mempermudah akses
komunikasi dengan lawan jenis.*

Sebagaimana hasil wawancara dengan Mahdi Nasution, yaitu ”Dulu
saya sering menelepon tengah malam, padahal kalau dipikir-pikir sebelum
sah mejadi suami istri kami sering ketemuan akan tetapi tengah malamnya
juga kami menelepon. “° Dan selanjutnya hasil wawancara dengan hendra,
yaitu "awal kenalan dulu dengan istri saya itu melalui Hand Phone, setiap
hari komunikasi terus menerus yang akhirnya sering jumpa ketika itu dia
datang berkunjung kerumah saya. Semakin lama kami berpacaran akhimya

kami memutuskan untuk menikah.*

%Observasi, Perilaku Remaja Desa Roburan Dolok Pada Tanggal 05 Agustus 2017

“®“Mahdi Nasution, Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 10 November 2017

*'Hendra, Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada Tanggal 10
November 2017
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Begitu pula hasil wawancara dengan ibu Nelly, bahwa ’saya menyesal
telah memberikan Hand phone kepada anak saya, karena dalam tahap belaja,
ternyata kalau dipikirkan Hand phone bukan kebutuhan anak saya, akan
tetapi saya memberikan begitu saja, anak saya menyalahgunakan Hand
phone yang saya kasih, karena kerjaannya menelepon terus. Ketika saya
tidak pemperhatikan dan mengontrol anak saya.*

Selanjutnya hasil wawancara dengan Minda Nasution, yaitu ” saya
sering datang ketempat bou saya karena saya berpacaran dengan anaknya
bou saya tau akan hal ini. Karena saya sering berduaan di rumah bou saya
dengan anaknya, akhirnya bou segera menikahkan saya dengan anaknya biar
gak terjadi fitnah.*?

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Siti, bahwa “saya menyesal
telah menikahkan anak saya terburu-buru karena saya merasa sekarang
setelah 2 tahun menikah keharmonisan keluarga mereka terganggu
disebabkan kurang matangnya pemikiran serta emosi mereka, Sehingga
mereka sering terdengar bertengkar disebabkan dalam masalah mereka tidak
ada satupun diantaranya yang mau mengalah.**

Dari hasil wawancara di atas peneliti melihat bahwa orangtua dari

mereka merasa menyesal karena kurang memperhatikan atau mengontrol

“’Nelly, Orangtua Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
tanggal 11 November 2017

“*Minda Nasution, Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 10 November 2017

“Siti, Orangtua Remaja Desa Roburan Dolok, Wawancara di Desa Roburan Dolok Pada
Tanggal 11 November 2017
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pergaulan anaknya, Sehingga anaknya cepat dalam melakukan pernikahan.
Karena kurangnya pengetahuan tentang pernikahan bisa menyebabkan

kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan dan Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang
Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini di Desa Roburan Dolok
Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal, maka
kesimpulan yang dapat di ambil adalah sebagai berikut:

Persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini merupakan pernikahan
yang dilakukan oleh seorang yang belum mencukupi usia pernikahan dalam
undang-undang ataupun peraturan yang di tentukan dalam melangsungkan
pernikahan. Ada pandangan negatif dan positif, yang dilihat peneliti bahwa
pendapat yang negatif yang ada pada masyarakat itu tidak ada keharmonisan
dalam rumah tangga, sulit menyesuaikan diri kepada masyarakat, kurangnya
pengetahuan dalam membina rumah tangga yang sakinah mawaddah
warahmah.

Sedangkan Pandangan positif yang dilihat peneliti yang ada dalam
masyarakat itu, pandangan positif yang ada pada masyarakat Terhadap
Pernikahan Dini Di Desa Roburan Dolok vyaitu bisa terjauh dari
penyimpangan perilaku, terhindarmya dari perbuatan maksiat, dan tidak ikut

dalam pergaulan yang kurang baik. dan jumlah tentang persepsi masyarakat
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terhadap pernikahan dini adalah saling bertentangan yang berpandangan
positif sebanyak 9 orang dan yang negatif sebanyak 11 orang.

Data primer tersebut didapatkan dari hasil wawancara dengan
masyarakat secara langsung di lapangan yang dilakukan oleh peneliti dan
hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti.

Faktor penyebab terjadinya pernikahan dini yaitu sebagai berikut:

a. Faktor ekonomi
b. Faktor budaya
c. Faktor pergaulan

d. Faktor sosial
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1. Saran-saran

Mengacu paada kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya

menimbulkan imflikasi sebagai berikut:

a. Bagi seorang remaja, agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas yang
nantinya akan menghancurkan hidup dan harus putus dari pendidikan, masa
lalu akan menjadi suram tanpa adanya Illmu yang menuntun kepada
kesuksesan, ada banyak dampak yang dialami baik dari segi fisik, mental,
moral dalam pernikahan dini.

b. Memberikan pemahaman mengenai seksual dan kesehatan reproduksi untuk
pasangkan suami istri yang ingin melangsungkan pernikahan

c. Bagi orangtua serta masyarakat Desa Roburan Dolok Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal haruslah lebih
memperhatikan anak-anaknya supaya terhindar dari perzinaan, pergaulan
bebas sehingga pernikahan dini tidak harus dilakukan. Beberapa kegiatan
tentang keagamaan, penidikan motivasi-motivasi terhadap remaja supaya
terhindar dari perilaku yang tidak diharapkan.

d. Kalau harus melakukan pernikahan harus sesuai dengan syarat-syarat yang
ditentukan dan peraturan yang berlaku serta sesuai dengan ajaran Islam.

e. Mensosialisasikan undang-undang terkait pernikahan usia dini beserta
sanksi-sanksi bila melakukan pelanggaran dan menjelaskan resiko-resiko

terburuk yang bisa terjadi akibat permnikahan dini kepada masyarakat
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Meningkatkan intervensi perlindungan anak dengan fokus utama
menyelesaikan pendidikan sekolah menengah

Memberikan akses pendidikan tinggi kepada anak guna untuk menangani
masalah kerentanan ekonomi

. Pernikahan dini sebaiknya dicegah dan dihindari karena masa depan remaja
mungkin lebih cerah dengan memprioritaskan pendidikan atau belajar

terlebih dahulu.
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Hal : Mohon Bantuan Informasi

Penyelesaian Skripsi

Yth. Kepala Desa Roburan Dolok
Kecamatan Panyabungan Selatan
Di tempat

Dengan hormat,Dekan Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan menerangkan bahwa :

Nama : Nurhasanah

NIM :13 120 0019

Fakultas/Jurusan : Dakwah dan limu Komunikasi/ BKI
Alamat : Roburan Dolok

adalah benar Mahasiswa Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul: PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP PERKAWINAN DINI DI DESA ROBURAN DOLOK KEC.
PANYABUNGAN SELATAN KAB. MADINA.

Sehubungan dengan itu, dimohon bantuan Bapak untuk memberikan data dan informasi
sesuai dengan maksud judul tersebut.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.




